ABSTRAK

Muh. Ilham Ainur Rozig, NIM 126102202140, Layanan Akad Nikah di Kantor Urusan Agama
dalam Perspektif Magashid Syariah (Studi Kasus di Kecamatan Kanigoro Kabupaten
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Penelitian ini dilatar belakangi adanya pencatatan pernikahan yang setiap akad nikah harus
dilakukan di hadapan dan diawasi secara langsung oleh Pegawai Pencatat Nikah. Dalam hal ini
Kantor Urusan Agama Kecamatan Kanigoro berfokus dalam meningkatkan kinerja, pelayanan dan
bimbingan masyarakat Islam dalam memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan prinsip
magashid syariah.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana layanan akad nikah di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar? 2) Bagaimana layanan akad nikah di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Kanigoro dalam perspektif Magashid Syariah?. Adapun yang menjadi
tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan layanan akad nikah di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. 2) Untuk menganalisis layanan akad nikah di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Kanigoro dalam perspektif Magashid Syariah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
pengamatan, wawancara, atau penelaah dokumen. Sedangkan teknik analisa data menggunakan
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Layanan Akad Nikah di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar, bahwa Kantor Urusan Agama Kecamatan Kanigoro
Kabupaten Blitar memberikan layanan pencatatan pernikahan bagi calon pengantin yang
persyaratannya meliputi fotokopi KTP, KK calon pengantin, dan lain-lain. Layanan akad nikah ini
tersedia secara online melalui website Simkah atau langsung ke KUA yang memerlukan
dokumentasi. Layanan pencatatan nikah ini dengan biaya Rp600.000 jika diluar jam kerja kantor
dan diluar KUA dan apabila dilaksanakan jam kerja kantor dan berada di dalam KUA tidak
dipungut biaya. 2) Dalam perspektif magashid syariah, layanan akad nikah di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Kanigoro semua sudah sesuai dengan Magashid Syariah, namun ada yang
belum tuntas. Pelaksaaan bimbingan perkawinan (Bimwin) di KUA Kecamatan Kanigoro
cenderung bersifat formalitas saja. Dimana Bimwin ini sangat penting dalam pondasi calon
pengantin. Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan (Bimwin) ini bertujuan untuk mengurangi
terjadinya angka perceraian, menciptakan kesetaraan hak dan kewajiban antara suami dan istri
dalam kehidupan rumah tangga, serta untuk meningkatkan pemahaman pasangan suami istri
mengenai pengelolaan ekonomi keluarga yang efektif, sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
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ABSTRACT
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Office in the Magashid Syariah Perspective (Case Study in Kanigoro District, Blitar
Regency), Department of Islamic Family Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
2025, Supervisor: Dr. Nur Fadhilah, M.H.I.
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This research is based on the existence of marriage registration where every marriage
ceremony must be carried out in the presence and direct supervision of a Marriage Registrar's
Officer. In this case, the Kanigoro District Religious Affairs Office focuses on improving the
performance, services and guidance of the Islamic community in meeting community needs in
accordance with the principles of magashid sharia.

The formulation of this research is: 1) How is the marriage contract service at the
Kanigoro District Religious Affairs Office, Blitar Regency? 2) How is the marriage contract
service at the Kanigoro District Religious Affairs Office from a Magashid Syariah perspective?
The objectives of this research are: 1) To describe marriage contract services at the Kanigoro
District Religious Affairs Office, Blitar Regency. 2) To analyze marriage contract services at the
Kanigoro District Religious Affairs Office from a Magashid Syariah perspective.

The research method used by researchers is a qualitative method and a type of field
research. The data collection techniques used in this research are observation, interviews, or
document review. Meanwhile, data analysis techniques use data condensation, data presentation,
and drawing conclusions.

The results of this research show that: 1) Marriage Contract Services at the Kanigoro
District Religious Affairs Office, Blitar Regency, that the Kanigoro District Religious Affairs
Office, Blitar Regency provides marriage registration services for prospective brides and grooms
whose requirements include photocopies of the prospective bride and groom's KTP, family card,
etc. This marriage contract service is available online via the Simkah website or directly to the
KUA who require documentation. This marriage registration service costs IDR 600,000 if it is
outside office working hours and outside the KUA and if it is carried out during office working
hours and inside the KUA there is no charge. 2) From a magashid sharia perspective, marriage
contract services at the Kanigoro District Religious Affairs Office are all in accordance with
Magashid Syariah, but some are not yet complete. The implementation of marriage guidance
(Bimwin) in the Kanigoro District KUA tends to be a formality only. Where Bimwin is very
important in the foundation of the prospective bride and groom. The implementation of Marriage
Guidance (Bimwin) aims to reduce the incidence of divorce, create equality of rights and
obligations between husband and wife in domestic life, and to increase understanding of married
couples regarding effective family economic management, in accordance with Islamic principles.
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